BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada sambungan geser tunggal kayu

Meranti Merah yang menggunakan alat sambung sekrup kunci dengan variasi yang

ditentukan untuk mendapatkan beberapa ragam kegagalan geser, diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dampak panjang penetrasi yang tidak memenuhi syarat adalah terjadinya
ragam kegagalan cabut/tarik dengan kapasitas yang jauh di bawah
perhitungan NDS 2018 yang ditunjukkan oleh hasil pengujian dengan
panjang penetrasi 4.4 mm. Hal ini terjadi karena panjang penetrasi yang
kecil akan membuat tahanan friksi yang bekerja juga kecil sehingga
memicu terjadinya slip dan gaya tarik pada sekrup kunci yang akhirnya

merusak main member kayu.

. Ragam kegagalan tidak sepenuhnya bersifat independen yang dapat

dibuktikan dengan adanya perputaran kepala sekrup pada sambungan yang

mengalami ragam V.

. Uji eksperimental, analisis numerik menggunakan metode elemen hingga,

dan perhitungan teoritis menggunakan persamaan dari NDS 2018
memberikan hasil ragam kegagalan sambungan yang sama untuk
masing-masing Vvariasi penetrasi sekrup kunci yaitu ragam Im untuk
penetrasi 4.4 mm, ragam IlIm untuk penetrasi 24.4 mm, dan ragam IV

untuk penetrasi 50 mm.

. Pemisahan material berdasarkan tegangan leleh untuk menyimulasikan

adanya bagian berulir dan tidak berulir pada sekrup kunci dapat memicu

terjadinya kelelehan di daerah dimana material tersebut dipisahkan

. Penyederhanaan model material kayu sebagai material isotropik tidak

dapat dilakukan karena memberikan perbedaan yang cukup signifikan

dibandingkan model material orthotropik.
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. Pada model numerik sambungan untuk penetrasi 4.4 mm, terjadi slip

antara sekrup kunci dan kayu saat sambungan menerima beban yang

ditandai dengan penurunan load untuk sesaat.

. Pemodelan numerik untuk variasi penetrasi 4.4 mm memiliki persentase

perbedaan kapasitas sambungan terhadap uji eksperimental yang cukup
signifikan jika dibandingkan dengan kedua penetrasi yang lain yaitu
24.4 mm dan 50 mm sehingga dapat disimpulkan bahwa pemodelan

numerik untuk penetrasi yang relatif kecil tidak dapat diandalkan.

. Persamaan desain sambungan geser kayu NDS 2018 menghasilkan besar

kapasitas sambungan yang konservatif selama panjang penetrasi yang
digunakan lebih besar dari syarat penetrasi minimum. Jika penetrasi yang
digunakan lebih kecil dari syarat penetrasi minimum akan terdapat potensi

kegagalan sambungan.

. Koefisien friksi memiliki efek yang cukup signifikan terhadap hasil

analisis numerik dimana semakin besar koefisien friksi yang digunakan,

maka kekakuan sistem dan kapasitas sambungan akan semakin besar.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk menghasilkan model material kayu yang lebih akurat, diperlukan

pengujian material kayu yang lebih komprehensif baik secara tekan, tarik,

maupun geser pada semua komponen sumbu material kayu.

2. Diperlukan studi lebih lanjut mengenai koefisien friksi yang sesuai untuk

kasus sambungan geser kayu yang menggunakan alat sambung tipe pasak.
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